BAB I11
GAMBARAN UMUM PENGEMBANGAN HIDDEN CURRICULUM
PADA PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MADRASAH ALIYAH
AL 1RSYAD GAJAH DEMAK

A. Profil MA Al Irsyad Gajah Demak
1. Sgarah Berdirinya

Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah adalah lembaga mikah
Islam menengah atas dalam naungan Departemen Agantadikelola
oleh pengurus “Perguruan Islam Al Irsyad” desa B#acamatan Demak
sejak tanggal 10 Januari 1982 yang dipelopori 8leh H. Abdul Choliq,
K.H Amir Mahmud, H. Abdur Rahman, H. Abdul WakhiB,A, H.A.
Djazeri, B.A dan Soekarno yang kesemuanya berdbndsi Gajah
Kabupaten Demak. Pada awal berdirinya MadrasataAlgwasta dengan
status ‘“terdaftar” berdasarkan SK Menteri Agama Rlomor
Wk.5d/90/Pgm.MA/1984 tanggal 17 Januari 1984 inpidnpin oleh Drs.
H. Abdul Cholig, MT. yang di bantu oleh beberapaaiga guru yaitu:
a. K.H Amir Mahmud
b. A. Djazeri, B.A
c. Djuwadi Djamari
d. Soedjono

Nama “Perguruan Islam Al Irsyad”, yang akhirnyauieth status
menjadi Yayasan Pendidikan Islam “Al Islam Al Mubkit dengan akta
notaris nomor 18 Tahun 1992 ini, menurut keterangara perintisnya,
diambilkan dan nama seorang ulama besar pendifichiiasni’ Gajah dan
tokoh penyiar agama Islam di Gajah dan sekitarraregybernama “kyai
H. Irsyad”, sedangkan kata Al Mubarok di kandundgsua agar lembaga
pendidikan ini selalu diberkahi oleh Allah SWT dgnga untuk
membedakan dengan organisasi Islam yang telah l&hhr dahulu yang

bernama “Al Irsyad” yang berpusat di Jakarta.
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Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah, sejak berdirinyampai

sekarang, telah membuka tiga jurusan vyaitu progtBw, IPS, dan

Bahasa. Dan dalam perkembangannya mengalami bebeerpbahan

yang bervariasi, diantaranya:

a.

Tahun 1982-1985 dengan status 100% swasta di pioipinDrs. H.
Abdul Cholig, MT.

Tahun 1985-1986 beralih status menjadi MAN FiliadridMAN

Semarang, dengan pimpinan Drs. H. Abdul Choliq, Mjuru

Departemen Agama, tetapi pada awal tahun pelaja@86/1 987
beralih menjadi MAN Filial dari MAN Kendal sampaeidgan akhir
tahun pelajaran 1991/1992.

C. Tahun 1989 dengan status MAN Filial dari MAN IKdah estafet
kepemimpinan beralih kepada Drs. MR Sholeh Anwaurug
Departemen Agama.

. Tahun pelajaran 1992/1993, kembali menjadi swadtanindengan

pimpinan Drs. MH. Sholeh Anwar di bawah pengelolaéayasan
Pendidikan Islam Al Mubarok Gajah dan bulan Pebru893,
mengikuti akreditasi dalam rangka menaikkan stdtlisrdaftar”
menjadi “Diakui” dan pada bulan Agustus 1993, staMadrasah
Aliyah Al Irsyad Gajah adalah diakui dengan SK MentAgama
nomor B/E/IV/IMA/O 1 32/1 993 tanggal 21 Agustuso3o

Tahun 1996-1998 dengan status swasta kepemimparatirbkepada
Drs. Firdaus Faisal (KMS Departemen Agama).

Tahun 1998 sampai tahun 2005 estafet kepemimpireaalip di
pegang oleh Drs. Zulaikhah (KMS Departemen Agama).

Pada bulan Juni tahun 2005 MA Al Irsyad Gajah lerakatus
akreditasi menjadi “terakreditasi A’ dengan nomorw.K
1.4/4/PP.03.2/625.21 14/2005.
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h. Tahun 2005 sampai sekarang kepemimpinan masihgdingeoleh H.
Fachrurozi, S.P4.

Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah sampai dengan tadjaran
2007/2008 dengan 3 (tiga) program jurusan tersebbarapkan
mampu memenuhi tuntutan zaman yang serasi dengautukan
masyarakat yang semakin komplek. Saat ini MA Alas sedang
dalam proses mengembangkan program keterampilaksiaap bordir
konveksi, mewujudkan ruang perpustakaan dan kegekstra lainnya
dalam menyongsong perkembangan zaman dan tekngdogi maju
guna mencetak kader-kader yang ilmiah, amaliahtaken, dan
beriman, terampil, slap di masyarakat global. Yapa®endidikan
Islam Al Irsyad Al Mubarok sejak tahun 1993 berubatenjadi
Yayasan Al Irsyad Al Mubarok Gajah artinya kedepeayasan ini
tidak hanya bergerak di bidang pendidikan, tetagngemban ke
sektor sosial keagamaan, ekonomi, maupun ponda@npes.

Adapun kepengurusan yayasan Al Irsyad Al Mubarokalsa
1997 sampai sekarang adalah sebagai berikut:

a. Pelindung : Kepala Desa Gajah
b. Penasehat : Moh. Yusuf
c. Ketua : Drs. H. Abdul Choliq, MT, M.Ag.
d. Wakil Ketua . A. Djazeri, B.A.
e. Sekretaris : H. Fachrurrozi, S.Pd.
f. Bendahara : K.H Amir Mahmud
g. Seksi-seksi
1) Pembangunan : H. Ja'far
2) Pendidikan : Drs. Munjahid
3) Humas : H.M. Agus Sudoho

Pada perkembangan selanjutnya, guna menunjangaénga

tujuan pendidikan di yayasan ini sebagaimana \asi chisi terutama

2 Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak peatggal 6 Juni 2008
% Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak paatgggal | Juli 2008
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berakhlaqul karimah dan mampu menghayati dan meagamajaran
agama yang berhaluamlusunnah Waljamaamaka pada tahun 1993
merealisasikan gagasan gemilang dengan berdirirsrama dan
sekaligus pondok pesantren yang diberi nama pom#siantren Al
Irsyad Al Mubarok yang pengelolaannya diserahkgrala KR Amir
Mahmud. Kyai dan ulama desa Gajah serta dibantupdea pengasuh
dan para dewan guru, alumni, dan siswa yang selienjadi jelas
bahwa secara histories kelahiran pondok pesantrerrsiad Al
Mubarok tidak dapat dilepaskan dengan keberadaairddah Aliyah
Al Irsyad yang sama-sama naungan dalam yayasanrsihd Al
Mubarok Gajah, yang saling terkait dan terkoordibagk pengelolaan
materi kurikulum, siswa maupun santri. Sehinggaadipkan akan
lahir alumni MA yang matang dalam pengalaman ajaagama
(MTAQ) dan menguasai sains dan teknologi (IPTEK).
2. Letak Geografis
a. Letak Daerah
Madrasah Aliyah Al Irsyad Al Mubarok terletak di. Raya
GajahDempet No. 11 Gajah Demak.
b. Batas Areal
1) Sebelah barat sawah
2) Sebelah utara MTs Al Irsyad
3) Sebelah timur pertokoan
4) Sebelah selatan perumahan
c. Luas Wilayah
Luas bangunan seluruhnya. Jumlah tanah yang dimilik
3.972nf, jumlah tanah yang telah bersertifikat:
3. Struktur Organisas
Sebuah organisasi yang baik adalah individu melakdkngsi dan

tugas masing-masing dan dapat melakukan kerja sdamgan teratur dan

* Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak pizaiggal 6 Juni 2008
®> Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak paatgggal 1 Juli 2008
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harmonis guna menciptakan situasi pendidikan yaagmbnis dan

koordinasi dengan rapiSebagaimana terlampir |

Keadaan Guru dan Karyawan

Telah diketahui

bersama guru adalah penanggung bjawa

pendidikan di sekolah. Jumlah tenaga pendidik ddfdsah Aliyah Al

Irsyad sangatlah cukup, karena di ampu oleh guru-gang mempunyai

kompetensi di bidangnya masing-masing dan mempuagawan pada

masing-masing tugas yang diembanhebagaimana terlampir 2.
TABEL 1
Data Guru dan Karyawan MA Al Irsyad Gajah Demak.®

a. Jumlah Guru

TIDAK BEK DPK DPK
TETAP
NO BIDANG TETAP | DEPAG | DEPAG | DIKBUD | KET
L|P| L |P|L|P|L L P
1 UMUM 6 2
2 AGAMA 1 4 3|1 2
3 OLAHRAGA
1 15|19 | 1 4 31
b. Jumlah Karyawan
TIDAK
TETAP
NO BIDANG TETAP | JUMLAH | KET
L P | L |P
1 ADMINISTRASI 3 |25
2 PENJAGA 2 2
JUMLAH 5 2|7

® Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak peatggal 8 Juni 2008
" Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak paatgggal 1 Juli 2008
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5. Keadaan Peserta Didik
Pada tahun ajaran 2007/2008, peserta didik di MA#ylad Gajah

demak berjumlah 552 peserta didik.
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TABEL 2
Data K esiswaan MA Al Irsyad Gajah Demak.’
AKTIF
JML
NO | KELAS A B C D JUMLAH
SEMUA
L P | L P|IL|P|L|P|L P | JML
1 X 17 30 | 1630 | 16/28|18| 29|67 | 117|184 | 184
2 X.1I1PA 14 34| 1532 |- |- |- |- 1]120] 66| 95
3 XAI'IPS 21 27 | - - - - - - 21| 27| 48 181
4 X.IBHS | 14 24 | - | - -1 -1 - -| 14| 24| 38
5 XAIPA | 23 26 | 2422 |- |- |- |- | 47| 47| 94 187
6 XAI'IPS 26 21| 2422 |- |- |- |- | 50| 43| 93
JUMLAH | 115 | 161] 79| 106| 16| 28| 18| 29| 228 | 324 | 552 | 552

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

tabel di bawah ini:

Dan penelitian yang dilakukan terdapat beberapansardan
prasarana yang ada di MA Al Irsyad Gajah Demak.pidasarana dan

prasarana yang terdapat di MA Al Irsyad Gajah Dedwggtat di lihat pada

° Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak paatgggal 1 Juli 2008
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TABEL 3
Data Sarana dan Prasarana MA Al Irsyad Gajah Demak Tahun Pelajaran
2007/2008"°
a. Ruang dan Gedung
No Jenis Lokal | M, rondis Ket
Baik | Rusak
1 Gedung 4 v - -
2 Ruang kelas 12 v - -
3 Ruang kepala 1 v - -
4 Ruang guru 1 v - -
5 Ruang tata usaha 1 v - -
6 Ruang keuangan 1 v - -
7 Ruang tamu 1 v - -
8 Ruang Perpustakaan 1 v - -
9 Ruang alat olah raga 1 v - -
10 | Ruang lab. Komputer 1 v - -
11 | Ruang mushola 1 v - -
12 | Ruang WC 6 v - -
13 | Ruang UKS 1 v - -
14 | Ruang BK 1 v - -
15 | Ruang ketrampilan menjahit 1 4 - -
16 | Ruang keterampilan 1 v - -
17 | Ruang koperasi 1 v - -

9 Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak piatggal 1 Juli 2008
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b. Data Peralatan dan Inventaris Kantor

No Jenis Unit Kondis Ket
Baik | Sedang | Rusak
1 Komputer 10 | v - -
2 Telepon 2 v - -
3 Stensil 1 v - -
4 Mesin Ketik 1 v - -
5 TV 14 v - -
c. Data Buku

No Jenis Eks Kondis Asa

Baik | Rusak | Droping | Swadaya
1 Komputer 10 v - -
2 | Telepon 2 v - -
3 | Stensil 1 v - -
4 Mesin Ketik 1 v - -
5 TV 14 v - -

B. Pengembangan Hidden Curriculum Pada Pembelajaran Akidah Akhlak
di MA Al Irsyad Gajah Demak
Pembelajaran dalam suatu sekolah tenth memilikatesir yang
berbeda dalam mempersiapkan segenap komponen yakgithn dengan
usaha pencapaian tujuan pendidikannya. Sekolah lad@arsaha memberikan
yang terbaik bagi peserta didiknya. Usaha yangkuklan akan terasa
bermakna bila mempertimbangkan kepentingan pesiitk di masa yang
akan datang. Strategi ini bisa meliputi proses pera kebijakan-kebijakan
pendidikan yang dijalankan, penyusunan kurikulurengmtuan kelas serta
proses belajar mengajar di kelas atau di lingkungakolah, pendidik
memegang peranan sentral sebagai ujung tombak spelakkurikulum.
Sebagaimana diketahui MA Al Irsyad memberikan magama yang lebih

dibandingkan dengan sekolah menengah umum, disgmpated agama
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seperti Quran hadits, bahasa arab, akidah akftghk, ushul figih, SKI, juga
ditambah pelajaran agama sepddtitobah kitab kuning, nahwu shorof,
balaghoh hafalan al Quran, dan keNU-an. Pembelajaran yarangsung
adalah kompilasi antara pendidikan pesantren denmardidikan agama
secara umum.

Materi pendidikan agama yang akan diberikan kepaskerta didik
dirumuskan terlebih dahulu oleh pengurus yayasamgah pihak-pihak terkait
seperti kepala sekolah, wakasek bidang kurikulurartas guru yang
bersangkutan. Kesepakatan ini tidak harus di aggdam sebuah rapat khusus,
tetapi bisa berupa percakapan-percakapan informalardara mereka.
Kebijakan ini juga terkait dengan kebebasan gurtukurmemilih buku
pegangan yang digunakan sebagai rujukan mencaanbdan peserta didik
menjadi manusia yang berguna, khususnya pada pajarael akidah akhlak,
pendidik di tuntut untuk lebih intensif mengarahkaeserta didiknya agar
mempunyai akhlak yang sesuai dengan nilai-nilantst*

Pertimbangan terhadap materi yang diberikan yaltardpkan dengan
materi tersebut nantinya mampu menempatkan pedeatiia yang terampil
menjawab kebutuhan masyarakat setelah Ilulus. Okxlenk itu, materi
pendidikan agama Islam yang diajarkan semaksimatgkin disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat.

Materi yang telah dipersiapkan dengan baik terselkah mencapai
tujuan yang diharapkan apabila pendidik dalam mamgkan materi oleh
peserta didik. Tidak semua pendidik memiliki kemaap yang bagus dalam
menyampaikan materi. Setiap pendidik memiliki cgeng berbeda-beda
dalam menempatkan kemandirian peserta didik diskefeenghadapi peserta
didik dalam pembelajaran pendidik dituntut untuknmpa berimprovisasi

dengan baik agar anak bisa aktif dalam kegiatarkelias. Kemampuan

1 Wawancara dengan Bapak H. Fachrurrozi, S.Pd, Kepakolah MA Al-Irsyad,
tanggal 1 Juli 2008

12\wawancara dengan Bapak Nur Fauzi, S.Ag, Waka Kluik MA Al Irsyad, tanggal 1
Juli 2008
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pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran ipatldberpengaruh pada
kecintaan peserta didik terhadap pelajaran yarapgiaikan->
Pada pembelajaran akidah akhlak selain di kelagatepenyampaian
materi juga dilakukan dalam tingkah laku kesehadawdlalam kelas dan di
luar kelas. sehingga pendidik dalam penyampaiarennditerapkan juga
bagaimana peserta didik bersikap termasuk kepadantéeman yang ada di
sekitarnya. Perilaku peserta didik dimulai sejaksoka kelas sampai di
lingkungan sekolah. Untuk menanamkan perilaku ysegyai dengan akhlak
rosul maka pendidik menerapkannya dalam kehidupharshari di sekolah,
mulai dan cara berbicara, bersikap, dan berperitelki dengan guru ataupun
dengan teman sebaya di sekadlah.
Penerapan model tersebut diharapkan dapat mempainpetubahan
sikap para peserta didik yang kalau di lihat selqrdanyak peristiwa-
peristiwva yang jauh dan nilai-nilai agama dan mosalperti pertengkaran,
perkelahian dan sex bebas yang tidak terkendadindalunia remaja se usia
anak-anak SMU/SMA. Seperti yang sudah dilaksanakatu menciptakan
nuansa Islami dan pengembangan kultur religi, m#lip
1. Semua petunjuk bertuliskan bahasa arab, dan bahggas semua guru
dan peserta didik membiasakan sholat dzuhur, saathud
dikumandangkan adzan.

2. Jamaah sholat dzuhur dilaksanakan bagi pesert& desuai jadwal
dengan muadzin dan imam yang terjadwal.

3. Diperbanyak kaligrafi arab pada tempat-tempat n¢ute

4. Guru dan murid senantiasa mengedepankan bugayatun khasanatian
ibda’ binafsin dalam aktivitas serta pribadi yang di contoh dalam
berpakaian Islami.

5. Meningkatkan budaya salingnushofahah dan ucapan salam saat

berjumpa.

13 Wawancara dengan ibu Siti Muzdalifah, S.PdJ, ghkidah Akhlak MA Al 1ya
tanggal 8 Juli 2008

4 Wawancara dengan ibu Siti Muzdalifah, S.Pd.1, qdkidah Akhlak MA Al Irsyad,
tanggal 8 Juli 2008
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6. Mengedepankan budaygebayyun dan silaturrahim dalam setiap ada
permasalahalr.

Program tersebut secara langsung atau tidak laggssangat
mendukung pembelajaran, karena dengan prograniteémdieatas secara tidak
langsung peserta didik akan terbiasa dengan kegiataebut dan diharapkan
perilaku peserta didik dapat tertata sesuai deng@mnilai Islami. Telah
banyak diketahui pembelajaran akidah akhlak selanmaasih berbasis hanya
teori saja dan kurikulum yang diberlakukan jugaiHelbanyak penyampaian
materi saja, pendidik akidah akhlak masih berpegaua kurikulum tertulis
saja tanpa mengembangkan sayap dan mencari sohgginana agar
pembelajaran akidah akhlak dapat bermanfaat pastatpedidik®

Adanya program tersebut secara tidak langsung MArg\lad telah
menerapkarhidden curriculum dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
khususnya akidah akhlaldidden curriculum di MA Al Irsyad bertujuan
supaya peserta didik mempunyai kualitas diri karéhaamping teori yang
diberikan oleh pendidik di dalam proses pembelajaigkelas juga penerapan
perilaku sehari-hari peserta didik di pupuk se&aratinue. Hal tersebut sesuai
dengan visi dan misi MA Al Irsyad Gajah Demak, yait
1. Visi madrasah mewujudkan generasi Islam yang bedadperakhlakul

karimah, berkualitas dan terampil. lkhtiar madrasatuk menuju visi
yaitu membekali para peserta didik agar mampu hidupasyarakat
modem, kuat agamanya, mandiri serta terampil beranakat.
2. Misi madrasah antara lain:
a. Menyediakan lingkungan yang mendukung terciptargralelajaran
yang Islami.
b. Senantiasa berupaya untuk meningkatkan kualitasasaladl.
c. Memberikan modal pembelajaran yang berbasis tegnatdormasi,

dan komunikasi.

!> Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak paatggal 6 Juni 2008
'8 Wawancara dengan Bapak Nur Fauzi, S.Ag, Waka Kiluik.4A Al Irsyad, tanggal 6
Juni 2008
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d. Menyelenggarakan berbagai kegiatan dan pelatihartukun
meningkatkan keahlian peserta didik.

e. Berupaya keras untuk menegakkan kedisiplinan dgklingan
madrasah. lkhtiar madrasah untuk menuju misi yaingan
menanamkan iman yang kuat, taat beribadah lewab®gan dan
hafalan serta amalan madrasahku IDOLAKU yakni plebgen
madrasah berlandasan: | (Iman dan Taqwa), D (Dsdikaggi), L
(Loyalitas tinggi), K (Keterbukaan), U (unggul dalaPrestasi) dan
berupaya:

1) Meningkatkan kualitas kelembagaan sehingga misrasath bisa
terlaksana dengan baik.

2) Meningkatkan mutu pendidikan melalui ikhtiar pragra
pengembangan baik fisik maupun non fisik.

3) Melengkapi jurusan kebutuhan masa kini dan masukan
masyarakat dan peserta didik.

4) Menanamkan 3 D (Disiplin Belajar, Disiplin Waktujsiglin

Ibadah)*’

Untuk dapat mewujudkan visi dan misi, MA mengadakan
program tadarus Al-Qur'an. Program tadarus Al-Qut&sebut masuk
dalam hidden curriculum Program tadarus Al-Qur'an yang dilakukan
oleh semua peserta didik guna membiasakan diri hgaaan Al-
Qur'annya lancar dan fasih karena sudah terbiashada, program
tersebut antara lain:

1. Pukul 06.50 WIB semua peserta didik sudah masulaskelan
membaca at Qur'an bersama-sama dengan di pandu deb@ya
mulai membaca juz satu dan kelas X dan melanjutieayn kelas XI
dan XII.

2. Pendidik mengampu mata pelajaran baca al Quranumek

pendidik yang menjadi tutor sebaya setelah di selek

" Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak paatggal 6 Juni 2008
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3. Setiap peserta didik memiliki al Quran masing-magsiyang
diletakkan di dalam kelas.

4. Pendidik yang masuk pada jam pelajaran pertamatédddrus dan
mendampingi di kelas.

Program tersebut secara tidak langsung membuatt@edieik
bias melafalkan ayat-ayat a! Qur'an dengan Baik.

Harapannya dengan setiap hari membaca al Qur'alalpedan
fikiran peserta didik dapat terjaga, sehingga oramg tidak terlalu
khawatir seperti yang telah terjadi dalam kebangal@ak remaja,
seperti tawuran, narkoba atau yang lainnya. Sesgot@npa dibekal
ilmu agama yang kuat di khawatirkan yang ditakutlsaperti yang
terjadi di masyarakat akan terjadi juga pada paseéidik di MA Al
Irsyad Gajah.

Pengembangan pondok pesantren merupakan cohittden
curriculum yang dilakukan di MA Al Irsyad Gajah Demé&kdengan
maksud mengawasi peserta didik lebih dekat sehinggaar-benar
kualitas yang akan dihasilkan mempunyai nilai leb8eperti telah
diketahui pondok pesantren merupakan wadah dalancetek generasi
muda yang mempunyai akhlakul karimah dan diharapkiaam
melakukan sesuatu selalu berpegang pada nilaiajdean Islam.

Adapun pengembangan pondok pesantren Al Irsyad hGaja
Demak, meliputi:

1. Peserta semua peserta didik 1akilaki yang men#aftatiri.

2. Para santri wajib mengikuti ekstra wajib sepertjngamaah sholat
dan memilih ekstra pilihan yang dilaksanakan sbt&BM, hafalan
Quran.

3. Menggunakan ruang aula/mushola sebagai saranaaibetign

mengajar.

'8 Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak paatggal 6 Juni 2008
9 Wawancara dengan Bapak H. Fachrurrozi, S.Pd, ldepakolah MA Al Irsyad,
tanggal 1 Juli 2008



41

4. Pukul 16.30 WIB kajian kitab kuning dilanjutkan jalah sholat
maghrib.

5. Ba'da Isya’ belajar riudzakaroh secara kelompok sesuai dengan
kelas.

6. Ba'da shubuh ngaji dan tadarus al Quran.

Pengembangan pondok pesantren sementara hanya inrener
santri putra, tetapi diharapkan dapat menjadi d&sarajuan ke depan.
Dengan peserta didik bertempat tinggal di pondoksap&en
perkembangan perilaku dapat terkontrol dan pengduutia globalisasi
yang negatif dapat sedikit mungkin diminimalfsir.

Lebih jelasnya, dalam pengembanghidden curriculum tidak
akan berhasil dengan baik tanpa factor-faktor plkmag di dalamnya.
Faktor- faktor pendukung tersebut antara lain:

1. Pendidik atau Guru

Pendidik sangat menentukan dalam pengembarigdden
curriculum akidah akhlak. Menurut Nur Fauzi latar belakang
pendidikan tidak bias menjamin 100% keberhasilam slzatu proses
pendidikan itu sendiri. Misalnya seorang pendidikany
berlatarbelakang pendidikan Fakultas IImu Pendidikaemasa
kuliahnya, tidak menjamin bahwa sistem pengajaraangy
dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelag wgpilihnya
akan selalu baik. Demikian pula pendidik yang harlzelakang non
kependidikan pun belum tentu kreatifitas mengajaeiak.

Lebih lanjut menurut beliau, kelebihan seorang pkkd/ang
lulusan FKIP atau IKIP hanya pada teori mengajangydi miliki
terlebih pada penguasaan proses penyusunan prqggarbelajaran.
Sementara untuk persoalan proses pembelajaran abd

berpengaruh adalah pengalaman guru yang bersandkuta

20 Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak paatggal 8 Juni 2008
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Senada dengan pendapat tersebut, menurut bapakdiMuta
bahwa pengalaman pendidik yang bersangkutanlah yangengaruh
bersama terhadap proses pembelajaran. Apa yanglagihaleh
pendidik, sama dengan apa yang dihadapi oleh pamnaigik non
kependidikan. Pada awalnya mereka tetap akan nendalam
menghadapi murid. Kemudian hal ini akan berkembi@ngs sesuai
dengan pengalaman serta keterampilan yang di teriaa
dikembangkan guré® Untuk meningkatkan profesionalisme pendidik
di lingkungan sekolah, pihak sekolah aktif mengkam delegasinya
pada loka karya, kursus ataupun pelatihan. Petatiteh pemerintah
bidang pendidikan, sehingga menambah pengalaman peaglidik
serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Hasebut tidak
berlebihan mengingat MA Al Irsyad Gajah sebagaiokdk swasta,
tentunya peningkatan kualitas pendidikan merupaksutan yang
harus di penuhi agar eksistensi sekolah tetap dialkhh masyarakat
maupun oleh pemerint&h.

Pengembangahiddencurriculum dalam pembelajaran akidah
akhlak menuntut kompetensi pendidik yang tinggi.tuln dapat
meningkatkan dan membiasakan kedisiplinan atauketiga pendidik
pihak sekolah membuat peraturan yang harus di ps¢niua pendidik
dalam kegiatan di sekolah antara lain:

a. Agar tidak terjadi kekosongan dan kelancaran kagidbelajar
mengajar disusun jadwal piket guru, dan mempungaggung
jawab terhadap kelancaran kegiatan belajar mengajar

b. Mengurangi budaya “NGOBROL” antar pendidik di kangaat
ada tugas mengajar dan “TERLAMBAT".

c. Pendidik yang tidak masuk wajib izin dan diizink&epala
madrasah serta memberi tugas tertulis di sampdikpada guru

piket.

2 Wawancara dengan Bapak Mutadi, Bagian HumasAhttstanggal 6 Juni 2008
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d. Dalam pergantian jam mengajar, pendidik langsungukake
kelas berikutnya dengan sudah membawa adminigbelajaran
yang dibutuhkan.

e. Apabila masih ada pendidik di dalam kelas, di mohoriuk
menunggu di dekat pintu dan tidak diperkenankarukkantor”

Kedisiplinan yang diberlakukan mulai dan pendidik,
diharapkan menjadi contoh bagi para peserta didién kalau sistem
peraturan tersebut dilaksanakan dengan tertib teegdi sekolah akan
selalu bermanfaat karena tidak ada waktu yang aadppercuma dan
sia-sia.

2. Peserta Didik

Komunitas peserta didik sebenarnya merupakan mestar
yang terdiri atas kelompok-kelompok anak didik yasading terikat
oleh tradisi dan system,. Satu gejaiddencurriculum yang menarik
dalam pendidikan di madrasah Aliyah adalah motivaasng tua dalam
memasukkan anak-anaknya ke madrasah yang berlgasmsadslam.

Alas an orang tua pada dasarnya cukup di terimankabasis Islam,

anak-anak mampu menguasai ilmu pengetahuan umuengCua

tidak menginginkan anak-anaknya tidak memperoledadgang kuat
dalam bidang agama, hal tersebut mengingat korloigkungan
sekarang yang banyak menjurus kepada pergaulanjaanglan nilai-
nilai Islam seperti kriminalitas, narkoba, dan &marDengan alasan
tersebut orang ma lebih banyak menjatuhkan pilipata Madrasah

Aliyah. Sehingga anak yang bersekolah di Madrasaliyal

mempunyai motivasi belajar yang rendah, begitu jpgaerta didik

yang tinggal di pesantren karena paksaan dan duengeserta didik
malas dalam belajar.

Permasalahan tersebut tentunya akan berpengarbbadagr
perkembangan pendidikan anak. Di satu sisi, oraagberkeinginan
agar anaknya mendapatkan pendidikan yang bailpitdtasisi lain

% Dokumen Madrasah Aliyah Al Irsyad Gajah Demak peaatgggal 6 Juni 2008
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orang ma tidak mendukung anak untuk disiplin dap@ndidikannya.
Hal tersebut menjadi tugas pendidik dalam memba peserta
didiknya. Penanaman akhlak yang baik dapat sedik@mberi
pengertian betapa pentingnya pendidikan agama .I¥anmena akhlak
merupakan pembelajaran yang efektif dalam mengupahlaku
peserta didik agar lebih menghormati orang lainndae adanya hal
tersebut pendidik akidah akhlak harus mengembangkanbelajaran
agar tercipta situasi pembelajaran yang bagus dadusif. Adapula
hiddencurriculum pada pembelajaran akidah akhlak, bisa di mulai dan
pendidik membiasakan diri dengan percakapan yapgnsdiubungan
antar perseorangan baik dengan pendidik atau detegaan-teman.
Kedisiplinan para peserta didik sangat menentukesiptanya situasi
pembelajaran yang kondu$f.

Pendidik akidah akhlak lebih intens dalam mengawaserta
didiknya, pergaulan di lingkungan sekolah Ilebih mdahkan
pendidik dalam menerapkdndden curriculum Metode pembiasaan
dalam berakhlak selalu akan di ingat dan menjauldkanlan perilaku
yang menyimpang. Pergaulan yang semakin pesat inablean
peserta didik sangat dekat dengan halhal yangubeduatif. Seperti,
berpacaran antar peserta didik dan cara berpak@iag modelnya
seperti pakaian zaman sekarang bermacam-macam .mbelpi
dengan adanyhiddencurriculum pada akidah akhlak melalui metode
pembiasaan dalam pembelajaran akan dapat membanbaikan
perilaku peserta didi¥’

Interaksi peserta didik dengan para komponen péntkdpala
sekolah, pendidik, karyawan dan lainnya) sangdiutex. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan senantiasa mendasarkankpadansus lewat

dialog dan diskusi yang tidak harus formal, terbulen seimbang,

% Wawancara dengan ibu Siti Muzdalifah, S.Pd.l, gikidah Akhlak MA Al Irsyad,
tanggal 8uni 2008
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yang saling menghormati sesuai dengan posisi masasng di
lingkungan sekolaf’®
3. Strategi Pembelajaran

Setiap sekolah tentu memiliki strategi yang berbeddéam
mempersiapkan segenap komponen yang berkaitan rleangaha
pencapaian tujuan pendidikannya. Sekolah akan &leaushemerikan
yang terbaik bagi peserta didiknya sebagai subjéik.dUsaha yang
dilakukan akan terasa bermakna apabila mempertigklaan
kepentingan peserta didik di masa yang akan daftingtegi ini bisa
meliputi proses penentuan kebijakan-kebijakan pbkain yang
dijalankan. Penyusunan kurikulum, penentuan kelegasproses
pembelajaran di kelas dan guru memegang sentragaehujung
tombak pelaksana kurikulum.

Sebagaimana diketahui, MA Al Irsyad Gajah membaerika
materi pelajaran agama yang lebih dijabarkan seeaparinci seperti
Quran hadits, figih, akidah dan akhlak, bahasab.ar8Kl, dan
tambahan pada muatan lokal yang meliputi nahwugbala, baca al
Qur’an, ushul figih, kitab kuning, khitobah dan agav Mata pelajaran
muatan lokal masuk dalam raport yang berbentuk kulantitatif pada
kolom muatan lokaf?

Dalam meningkatkan keterampilan anak dalam bidaagna,

di MA Al Irsyad Gajah mempunyai ekstra kurikulerlatfa rangka
pengembangan potensi bakat dan minat, sepertiackstikuler seni
baca a! Qur'an, dan rebana mod&tn.

Melakukan pengaturan penempatan kelas yang tidak
sembarangan pada peserta didik, penempatan kelgardbéaik akan
mempengaruhi  situasi pembelajaran. Madrasah  medakuk

penempatan kelas bagi peserta didik secara heter@gngan latar

8 \Wawancara dengan Bapak Mutadi, Bagian Hum | Irstatgal 6 Juni 2008
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belakang peserta didik yang bermacam-macam terselian
menjadikan pendidik semakin tertantang untuk mampayampaikan
materi yang dapat di terima dengan baik oleh sklamggota kelas.
Semakin heterogen peserta didik, pendidik di tumioiuk mampu
mencari solusi terbaik dalam penyajian bahan pelajaKelas yang
heterogen juga bisa menutup kelebihan dan kepand@Egentu
sejumlah siswa dalam kelas, serta mengantisipasbutnya rasa
rendah diri pada anakanak yang memiliki kemampuas-pasan,
karena anak tidak merasa dinomorduakan.

Pengembangahidden curriculum pada pembelajaran akidah
akhlak meliputi segala kegiatan yang dilakukan pasdidik. Pada
waktu pembelajaran akidah akhlak dan kegiatan-kagiayang
mendukung dalamhidden curriculum pada pembelajaran akidah
akhlak seperti muatan lokal, kegiatan keagamaam kiagiatan
ekstrakurikuler. Pengembanghiddencurriculum pada pembelajaran
akidah akhlak dimaksudkan untuk lebih mengarahlaiigiu peserta
didik agar terarah sesuai dengan nilai-nilai agdsfem. Dan yang
terpenting perahiddencurriculumyaitu sebagai pelengkap kurikulum
akidah akhlak yang berlaku atau kurikulum tertufeng lebih banyak
menekankan pada teori saja. Tetapi dengan pengegabaidden
curriculum hash yang diperoleh dan proses pembelajaran akidah
akhlak lebih di rasakan baik oleh pendidik, peseéidg, dan orang tua

serta masyarakat pada umumnya.

C. Pengembangan Evaluasi Hidden Curriculum Pembelajaran Akidah
Akhlak Di MA Al Irsyad Gajah Demak
Evaluasi merupakan bagian dan sistem pembelajBemtuk evaluasi
dapat berupa tertulis maupun tidak tertulis. Dalaradel pengembangan

hiddencurriculum pembelajaran akidah akhlak, tidak ada aturan dusal

31 wawancara dengan ibu Siti Muzdalifah, S.Pd, gukidah Akhlak MA Al Irsyad,
tanggal 6 Juni 2008
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tersebut seharusnya berlaku pada kurikulum sekareag@na sangat sulit
menilai akidah akhlak seseorang. Untuk itu evalyasig dilakukan hanya
berdasarkan penilaian masyarakat, apakah pesdlila shlama mengalami
proses pembelajaran akidah akhlak ada perubahap,sikeskipun tidak
secara total, dan yang perlu digarisbawahi setptakes pembelajaran ada
perubahan yang perlahan-lahan membaik, sehinggayaudenakalan remaja
dapat sedikit hilang diimej masyarakat khususnym@tua®> AdapunHidden
curriculumakidah akhlak yang diterapkan di MA Al- Irsyad afapntara lain:

1. Kedisiplinan

Sikap kedisiplinan yang diterapkan di MA Al-Irsyddnulai dan
cara berpakaian yang sesuai dengan syariat Islaian dienulai dan tata
cara masuk kelas yang semua peserta didik hariepasekepatu sebelum
masuk kelas untuk melatih peserta didiknya lebijutesetelah doa belajar
ada pembacaan asmaul husna dan membaca al-Qur’an.

Peserta didik harus sudah di dalam kelas sebelunligik datang
sehingga sebelum pelajaran dimulai semuanya sueldib tan rapi.
Peserta didik yang akan keluar kelas harus dendharagkan izin
pendidik dan peserta didik tidak melanggar peratussang telah
ditetapkan. Dengan adanya kedisiplinan yang dikemnapsejak masuk
sekolah di MA Al-Irsyad akan berlanjut ke jenjargyrgai peserta didik
lulus serta dapat diterapkan di rumah atau masgarak

2. Komunikasi

Hubungan yang terjalin di sekolah sudah dimulaalsgjeserta
didik masuk yaitu dengan bimbingan konseling yaiigerikan secara
kontinu. Dalam keseharian komunikasi yang terjadhkt hanya masalah
pelajaran tetapi juga masalah perkembangan petidika

Pendidik dalam berhubungan dengan peserta didik etda
tersendiri yaitu apabila ada peserta didik yangnakarbicara dengan

pendidik harus dengan kata-kata yang sopan damakan memakai

%2 Wawancara dengan Bapak Subhan, S.Ag. Waka Kegisi#@aAl Irsyad, tanggal 8
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bahasa krama meskipun selanjutnya memakai bahdsadsia. Dalam
menjawab pertanyaan dan peserta didik, pendidile jdgngan bahasa
yang mudah dimengerti dan harus menjaga hubunghkrabtara pendidik
dan peserta didit

Komunikasi yang terjadi di MA Al-Irsyad antara p@till, peserta
didik, dan komponen sekolah lainnya sangat komtihikkan terbuka
untuk menciptakan suasana kondusif dalam pembatajar

3. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler di antaranya pramuka, PMinjahit,
rebana modem, taekwondo, bola voly, teater dan atibnKegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta diktikisusnya dalam hal
kemandirian sehingga diharapkan dengan adanyat&egikstra peserta
didik mempunyai nilai lebih dan setelah lulus naydi dapat berguna bagi
diri sendiri dan masyarakat.

Kegiatan ko-kurikuler yang berlangsung di MA Aljesl lebih
mengarah pada keagamaan yang biasanya dilakukajelamgntes atau
ujian sekolah, selain itu yang terpenting yaitura@ahafalan juz amma
yang menjadi nilai lebih bagi peserta didik disamgptadarus al-Qur'an
setiap masuk kelas.

Harapan sekolah dengan adanya ekstrakurikulertpedielik lebih
siap terjun di masyarakat termasuk ekstrakurikodenjahit dan otomaotif,
sekolah benarbenar mempersiapkan bekal yang cukiipk yoeserta
didiknya3*

4. Pembiasaan

Proses pembelajaran penuh dengan pembiasaan yangumgi
tujuan agar peserta didik mempunyai akhlak yang daantaranya shalat
dhuhur berjamaah yang wajib dilaksanakan pesedik. ddengan kegiatan

diharapkan akan mempunyai efek yang positif didimggan luar sekolah.

% Wawancara dengan Bapak Subhan, S.Ag. Waka KegisiaaAl Irsyad, tanggal 8
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Selain shalat berjamaah dan tadarus yang dilakskg&glah baru
masuk, sehingga setelah lulus dan MA Al-Irsyad Ggpeserta didik
sudah hafal juz Amma dan fasih membaca asmaul husegiatan
tersebut dimaksudkan agar peserta didik mempursiallcukup dalam
hal keagamaan dan dapat menghindari diri dan penbyang tidak baik.

5. Keteladanan

Sikap keteladanan dimulai dan para pendidik yangnbesi contoh
cara bersikap, seperti waktu berangkat sekolahigéndiatang lebih awal
sehingga peserta didik dapat mencontoh pendidilairSéu juga dalam
bertutur kata pendidik membiasakan diri dengan aicagang baik dan
sopar’

Perilaku yang dilakukan oleh pendidik diharapkapadadicontoh
oleh peserta didik dan dapat dipraktekkan di limgjan masyarakat dan
menjadi bekal di masa depan.

Pengembangan evaluakidden curriculum pada pembelajaran
akidah akhlak di lihat dari tingkah laku keseharpeserta didik dan
dengan bantuan pendidik bimbingan konseling pesd#idik diberikan
bimbingan dan diharapkan peserta didik berceritauj@an apa saja
dengan proses pembelajaran akidah akhlak yang aefardi alami oleh
peserta didik. Dengan adanya konseling tersebutdigién akan
mengetahui apa yang di alami oleh peserta didik lddau belum ada
perubahan atau masih sama perilakunya, pendidila lbnelakukan
perubahan metode atau strategi pembelajaran, sategadi adanya

perubahan pada peserta didik.

% Wawancara dengan Bapak Nur Fauzi, S.Ag, Wakakiiluin MA Al Irsyad, tanggal
1 Juli 2008



